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ABSTRACT 

 
This study is intended to examine empirically influence of 

competency of human resource, roles of internal auditor, application of 
SAP, implementation of IT, and SPI towards quality of financial statement.  
Furthermore, it also examines influence of trust of stakeholders, and roles 
of GGG as moderating variables. This research involves 53 organizational 
units of KPPN Mataram, which acquired WDP (qualified opinion) and TMP 
(disclaimer of opinion). Data is acquired through questionnaire. Findings 
of this study indicated that competency of human resources, application 
of IT and SPI affect positively towards quality of financial statements. 
Meanwhile, roles of internal auditor and implementation of SAP do not 

affect significantly.  In addition, quality of financial statements affect trust 
of stakeholders, but GGG is not able to act as moderating variable 
between quality of financial statements and trust of stakeholders. 
Implication of this study is that quality of financial statement can be 
improved by enhancing competency of human resources as the first step 
of realization transparency and accountability of financial statement.  
 
Keywords: Quality of Financial Statement, Competency, Internal Control 

Systems, Information Technology, and Trust of Stakeholders. 
 

 
PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  

New Public Management (NPM) merupakan isu penting dalam reformasi 

sektor publik yang menyebabkan perubahan signifikan dalam pengelolaan 

sektor publik. Karakteristik utama NPM adalah perubahan lingkungan birokrasi 

yang didasarkan pada aturan baku menuju sistem manajemen publik yang 

lebih fleksibel dan lebih berorientasi pada kepentingan publik (Mahmudi, 2010: 

41). Implikasi model NPM adalah untuk melakukan serangkaian reformasi di 

sektor publik dalam reformasi akuntansi, penganggaran, reformasi audit, 
manajemen keuangan serta reformasi kelembagaan.  

Reformasi di bidang akuntansi merupakan bagian dari konsep NPM 

karena menjadi alat pengukuran untuk menentukan bahwa sektor publik telah 

mencapai efisiensi. Kualitas penyajian laporan keuangan menjadi keharusan 
dalam penerapan NPM guna mewujudkan good government governance (GGG) 

dan bersih, dengan adanya inovasi sistem teknologi informasi, pengawasan 
intern dan peningkatan kemampuan sumber daya manusia akan membuat 
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proses transformasi dan reformasi keuangan akan menjadi lebih cepat, efektif 

dan efisien. 
Untuk meningkatkan peranan GGG, pemerintah telah mengupayakan 

pemberlakuan kewajiban kepada seluruh kementerian dan lembaga untuk 
menyusun laporan keuangan sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban 

keuangan kepada seluruh pengguna laporan keuangan pemerintah pusat yakni, 

masyarakat, para wakil rakyat, lembaga pengawasan dan pihak yang berperan 

dalam proses donasi, investasi, dan pinjaman. Laporan keuangan yang 
berkualitas diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan stakeholder yaitu  

stakeholder internal yang terdiri dari para pegawai dan eksternal yang terdiri 

dari dewan perwakilan rakyat, para pembayar pajak, masyarakat dan LSM. 
Meningkatnya kepercayaan stakeholder terhadap mitra pemerintah akan 

berdampak positif bagi keberlangsungan pemerintahan. Stakeholder theory 
berasumsi bahwa eksistensi organisasi ditentukan stakeholders (Prasetyono, 

2011). Teori stakeholder juga beragumentasi bahwa ketika stakeholder 

mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi entitas, maka entitas akan 
bereaksi dengan strategi yang memuaskan  keinginan stakeholder (Ullman, 

1985).  Untuk itulah pelaporan keuangan merupakan salah satu cara untuk 
mengelola kepercayaan para pemangku kepentingan, dimana keberadaan 
stakeholder akan sangat mempengaruhi pola fikir dan persepsi manajemen 

terhadap urgensi praktik akuntansi entitas. Stakeholder dan organisasi saling 

mempengaruhi dari hubungan sosial keduanya dalam bentuk responsibilitas 

dan akuntabilitas yang diwujudkan dengan penyusunan laporan keuangan yang 
handal, relevan, tepat waktu dan dapat dipahami oleh para stakeholdernya. 

Dalam perspektif yang berbeda stewardship theory menjelaskan bahwa 
pemerintah pusat bertindak sebagai stewards, penerima amanah menyajikan 

informasi yang bermanfaat bagi organisasi dan para pengguna informasi 

keuangan pemerintah, baik secara langsung atau tidak langsung melalui wakil-

wakilnya (Haliah, 2013). Hubungan tersebut diperlukan sinkronisasi antara 
kebutuhan masyarakat yakni good government governance yang merupakan 

strategi untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap (pemerintah).   

Asas umum penyelenggaraan negara menurut Undang-undang Nomor 28 
tahun 1999 meliputi asas kepastian hukum, asas proporsionalitas, asas 

profesionalitas, dan asas akuntabilitas. Menurut penjelasan Undang-undang 

tersebut, yang dimaksud asas akuntabilitas adalah asas yang menentukan 

bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan penyelenggaraan negara 

harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang undangan yang berlaku (Sedarmayanti, 2012:4). Semakin baik 

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan menjadi bukti bahwa semakin baik 
pula akuntabilitas yang merupakan bagian dari good government governance 

yakni pemerintah yang berfungsi secara ideal, yaitu secara efektif dan efisien 

dalam melakukan upaya mencapai tujuan nasional (Sukesti, 2010). 
Pertanyaan tentang kualitas laporan keuangan semakin mengemuka, 

terutama terkait dengan hasil pemeriksaan BPK yang menunjukkan bahwa 

terjadinya trend penurunan perolehan opini WTP kementerian / lembaga sejak 

tahun 2012 sampai dengan 2014 adapun kementerian lembaga yang 

memperoleh opini WDP dan TPM sebagai berikut:  Opini tersebut dikarenakan 

beberapa hal yakni lemahnya penerapan SPI (Sistem Pengendalian Intern) dan 
kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang undangan (BPK RI: 2015). 

Hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang berkualitas dengan 

karakteristik handal, relevan, tepat waktu dan dapat dipahami diperlukan 
untuk meningkatkan kepercayaan stakeholder. 
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Penelitian empiris tentang kualitas laporan keuangan pemerintah telah 
dilakukan pada beberapa studi Collin et al. (1991) yang menguji mengenai akses 

terhadap laporan keuangan pemerintah, bukti bahwa pihak eksternal tidak 

dapat mengakses keuangan pemerintah. Tayyib, (dalam Susilo, 2006) 
memperjelas permasalahan dengan hasil penelitiannya yang membuktikan 

hanya konsultan dan auditor saja yang tidak memiliki keterbatasan akses 

terhadap laporan keuangan pemerintah dibandingkan masyarakat sebagai 

pembayar pajak. Seberapa banyak dan seberapa luas pengungkapan atas 
laporan keuangan sektor publik dilaporkan ke stakeholder. Hal ini karena pada 

sektor publik tidak hanya mengenai aspek keuangan, namun penganggaran dan 
merupakan alat kontrol manajemenserta selain sebagai dokumen yang legal, 

penganggaran merupakan dokumen umum yang tersedia untuk umum 

meskipun tidak semua pihak dapat mengaksesnya (IFAC, 2000). 
Pengendalian intern versi COSO (Commitee Of Sponsoring Organization) 

merupakan suatu kerangka internal control dengan mengintegrasikan semua 

aspek operasi dan keuangan perusahaan, termasuk antara pimpinan (top 
executives) maupun pegawai, tujuan dan risiko usaha serta meliputi semua unit 

kegiatan organisasi. Penerapan pengendalian intern versi COSO diharapkan 

dapat mengurangi berbagai bentuk penyimpangan yang mungkin terjadi,  

Standar akuntansi diperlukan agar laporan keuangan yang dihasilkan 

pemerintah dapat diperbandingkan serta adanya kesamaan persepsi dan 

pemahaman antara penyaji laporan keuangan maupun pengawasan laporan 

keuangan (Mardiasmo, 2002). Peranan pemerintah yang dominan ternyata tidak 
menjadikan pemerintah mampu menjalankan tugas mulianya untuk 

mensejahterakan rakyat yang terjadi adalah pemerintah yang dipilih oleh rakyat 

mengabaikan dan menyalahgunakan kepercayaan rakyat sehingga percepatan 

reformasi tata pemerintahan yang baik mutlak dibutuhkan. Studi yang 

dilakukan Handayani (2012) menunjukkan adanya hubungan positif antara 
good government governance dan kualitas laporan keuangan. 

Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas atau 

masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki 

hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan. Individu, kelompok, 
maupun komunitas dan masyarakat dapat dikatakan sebagai stakeholder jika 

memiliki karakteristik seperti yang diungkap oleh Budimanta et al. (2008) yaitu 

mempunyai kekuasaan, legitimasi, kepentingan terhadap perusahaan. 
Kepercayaan stakeholder terhadap laporan keuangan penting sebagaimana 

dilakukan dalam studi Ramadhani (2011) dan Susilo (2006) menyimpulkan 
bahwa persepsi stakeholder internal tehadap akuntabilitas laporan keuangan 

adalah tidak meningkat sedangkan persepsi stakeholder terhadap transparansi 

laporan keuangan adalah tidak puas. Hal ini menunjukkan bahwa laporan 

keuangan yang dihasilkan pemerintah belum dapat memenuhi kebutuhan 
stakeholder akan informasi laporan keuangan yang berkualitas. 

Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya dan menguji 

determinan kualitas laporan keuangan. Peneliti juga menginternalisasi 
kepercayaan stakeholder sebagai implikasi lebih lanjut dari kualitas laporan 

keuangan pemerintah serta menguji peran good government governance sebagai 

praktik yang mampu memperkuat akuntabilitas dan transparansi untuk 
meningkatkan kepercayaan stakeholder pada pemerintah. 
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LANDASAN TEORI 

 

Stewardship Theory 

Grand theory dalam penelitian ini adalah bagian dari agency theory yaitu 

stewardship theory (Donaldson dan Davis, 1991), yang menggambarkan situasi 

dimana para manajemen tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi 

lebih ditujukan pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan 

organisasi. Teori tersebut mengasumsikan adanya hubungan yang kuat antara 

kepuasan dan kesuksesan organisasi. Kesuksesan organisasi menggambarkan 
maksimalisasi utilitas kelompok principals dan manajemen. Maksimalisasi 

utilitas kelompok ini pada akan memaksimumkan kepentingan individu yang 

ada dalam kelompok organisasi tersebut. 

Kondisi semakin kompleks dengan bertambahnya tuntutan akan 
akuntabilitas pada organisasi sektor publik, principal semakin sulit untuk 

melaksanakan sendiri fungsi-fungsi pengelolaan.Objek penelitian ini adalah 

bagian dari organisasi sektor publik yaitu pemerintah pusat. Penelitian ini akan 
menguji efek pembelajaran teori stewardship terhadap kompetensi SDM, 

penerapan teknologi informasi, peran audit internal, penerapan SAP, sistem 

pengendalian intern serta dampaknya terhadap pencapaian tujuan organisasi 

yang diukur melalui kualitas laporan dalam konteks laporan keuangan.  

 

Stakeholder Theory 
Freeman (1984) dalam  Mainardes et al. (2011) menjelaskan stakeholdes 

sebagai individu-individu dan kelompok-kelompok yang dipengaruhi oleh 

tercapainya tujuan-tujuan organisasi dan pada gilirannya dapat mempengaruhi 

tercapainya tujuan-tujuan tersebut. Meskipun setiap peneliti mendefinisikan 
berbedatentang stakeholder theory, prinsipnya sama yaitu entitas atau 

organisasibisnis harus mempertimbangkan kebutuhan, kepentingan, dan 

pengaruh dariorang-orang atau kelompok yang mempengaruhi atau dipengaruhi 
oleh kebijakandan operasi (Frederick et al., 1992 dalam Mainardes et al., 2011). 

Teori stakeholder umumnya merupakan teori bagi perusahaan sektor swasta. 

Akan tetapi pada kenyataannya sudut pandang teori ini dapat diterapkan pada 

sektor publik, dan sebagian pula diterapkan dalam konteks keputusan 

manajerial dalampemerintahan 

 
Rumusan Masalah 

1. Apakah kompetensi SDM, peran auditor internal, standar pengendalian 

intern, penerapan teknologi informasi, dan standar akuntansi pemerintah 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada Satuan Kerja Wilayah 

Kerja KPPN Mataram. 
2. Apakah kualitas laporan keuangan berpengaruh terhadap kepercayaan 

stakeholder. 
3. Apakah peran good government governance dapat memperkuat hubungan 

kualitas laporan keuangan dengan kepercayaan stakeholder 

 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian adalah untuk menguji dan memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh  Kompetensi SDM, Peran internal auditor, Standar 

pengendalian intern, penerapan teknologi informasi, dan standar akuntansi 

pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan.  Lebih lanjut tujuan penelitian 

ini adalah untuk menguji pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap 
kepercayaan stakeholder dan menguji peran good government governance dalam 

memperkuat hubungan antara kualitas laporan keuangan dan kepercayaan 
stakeholder. 
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Pengembangan Hipotesis 

Hubungan Kompetensi SDM dengan Kualitas Laporan Keuangan 
Stewardship teori menekankan pada dua hal penting yakni kewajiban 

agen (pemerintah) menjalankan amanah yang diberikan principal (masyarakat) 

dengan penuh tanggungjawab. Untuk mencapai sasaran dan tujuan strategis 

dibutuhkan individu atau sumber daya manusia yang kompeten, handal dan 

visioner. Kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki harus sejalan dengan 

visi dan misi organisasi (Sudarmanto, 2014).  

Berdasarkan uraian tersebut dapat diargumentasikan semakin baik 
kompetensi SDM yang dimiliki maka kualitas laporan keuangan akan semakin 

baik, sebaliknya jika kompetensi SDM yang dimiliki rendah maka akan 

menurunkan kualitas laporan keuangan.  

 

Hubungan Peran Internal Auditor dengan Kualitas Laporan Keuangan 
Permasalahan Stewardship (pelayan) dan Principal seringkali terjadi 

karena perbedaan kepentingan, tetapisteward tetap akan menjunjung tinggi 

nilai kebersamaan. Steward berpedoman bahwa terdapat utilitas yang lebih 

besar pada tindakan kooperatif dan tindakan tersebut dianggap tindakan 

rasional yang dapat diterima,. Masih ditemukannya penyimpangan dan 

kebocoran di dalam laporan keuangan oleh BPK, menunjukkan bahwa laporan 

keuangan pemerintah belum memenuhi karakteristik/nilai informasi yang 
disyaratkan. Hasil audit yang dilakukan oleh BPK, BPK memberikan opini “tidak 
wajar dan/atau disclaimer” diantaranya disebabkan oleh lemahnya pengawasan 

dan kelemahan sistem pengendalian intern yang dimiliki oleh pemerintah 

daerah terkait (Badan Pemeriksa Keuangan, 2011).  

 

Hubungan Antara Sistem Pengendalian Intern dengan Kualitas Laporan 
Keuangan  

Stewards yakni pemerintah yang diamanahkan untuk mengendalikan 
langsung tata kelola pemerintah yang baik oleh principal sesuai dengan yang 

ditegaskan dalam pasal 58 ayat (1) Undang undang Nomor 1 Tahun 2004 

tentang Perbendahaaraan Negara yakni dikatakan bahwa pengatur dan 

penyelenggaraan pengendalian intern Pemerintah (SPIP) untuk mengelola 
transparansi keuangan Negara adalah kepala pemerintahan. Pimpinan Instansi 

Pemerintah wajib menyelenggarakan kegiatan pengendalian sesuai dengan 

ukuran, kompleksitas, dan sifat dari tugas dan fungsi Instansi Pemerintah yang 

Kegiatan pengendalian. sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: (a) 

reviu atas kinerja Instansi Pemerintah yang bersangkutan; (b) pembinaan 

sumber daya manusia; (c) pengendalian atas pengelolaan sistem informasi; (d) 
pengendalian fisik atas aset; (e) penetapan dan reviu atas indikator dan ukuran 

kinerja; (f) pemisahan fungsi; (g) otorisasi atas transaksi dan kejadian yang 

penting; (h) pencatatan yang akurat dan tepat waktu atas transaksi dan 

kejadian; (i) pembatasan akses atas sumber daya dan pencatatannya;(j) 

akuntabilitas terhadap sumber daya dan pencatatannya; dan (k) dokumentasi 
yang baik atas Sistem Pengendalian Intern serta transaksi dan kejadian penting. 

Dengan mengacu Aspek aspek penting diatas maka diharapkan entitas 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

 

 

Hubungan Penerapan Sistem Teknologi Informasi dengan  Kualitas Laporan 
Keuangan 
 Kecenderungan Stewards memaksimalkan kepentingan peribadinya 

dengan menyajikan laporan keuangan yang sewajar-wajarnya guna 



126 
 
Arifin, Handajani dan Alamsyah  JAFFA  Vol.4  No.2 Oktober  2016 

 

 
Kualitas Laporan Keuangan dan Tingkat kepercayaan  ISSN: 2339-2886  

memperlihatkan kepada principal bahwa kinerja pemerintah selama ini baik, 

justru akan mengurangi kualitas informasi laporan keuangan. Steward harus 

mampu memberikan pertanggungjawaban dan kesan positif sebagai upaya 

untuk mewujudkan akuntabilitas publik yang dapat diandalkan dalam 
pengambilan keputusan.  

 

 

Hubungan Penerapan SAP terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah  
Tujuan utama stewards yakni memberikan utilitas yang terbaik kepada 

principal untuk mencapai tujuan tersebut steward  harus memiliki visi, misi dan 

standar aturan baku untuk menjadi pedoman dan arah dalam bekerja guna 
mencapai tujuan secara bersama sama dengan principal sehingga 

meminimalkan terjadinya konflik kepentingan. Menurut Bastian (2006:134), 

Standar akuntansi pemerintahan Selanjutnya disebut SAP, adalah prinsip 

prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan pemerintah . 
 

Hubungan Kualitas Laporan Keuangan dengan Kepercayaan Stakehoder 
Hubungan entitas dengan internal stakeholder dibangun berdasarkan 

konsep kebermanfaatan yang membangun kerjasama untuk bisa menciptakan 
kesinambungan usaha entitas. Sedangkan hubungan dengan stakeholder di 

luar entitas bukan hanya bersifat transaksional dan jangka pendek namun 

lebih kepada hubungan yang bersifat fungsional yang bertumpu pada kemitraan 
selain usaha untuk menghimpun kekayaan yang dilakukan oleh entitas, entitas 

juga berusaha unttuk bersama-sama membangun kualitas informasi dan 
kualitas kehidupan stakeholder eksternal (Budimanta: 2008).  

 

Hubungan Kualitas Laporan Keuangan dan Kepercayaan Stakeholder yang 

diperkuat dengan Good Governance 
Political governance mengacu pada proses pembuatan kebijakan, 

economic governance mengacu pada proses pembuatan keputusan di bidang 

ekonomi yang berimplikasi pada masalah pemerataan, penurunan kemiskinan, 
dan peningkatan kualitas hidup, sedangkan administrative governance mengacu 

pada sistem implementasi kebijakan. Wujud good goverment governance adalah 

penyelenggaraan pemerintahan negara yang solid dan bertanggungjawab, serta 

efisien dan efektif, dengan menjaga kesinergisan interaksi yang konstruktif 
diantara ketiga domain; Negara, sektor swasta dan masyarakat (society). Oleh 

karena good goverment governance meliputi sistem administrasi negara maka 

upaya mewujudkan good goverment governance juga merupakan upaya 

melakukan penyempurnaan pada sistem administrasi negara yang berlaku pada 

suatu negara secara menyeluruh (Sedarmayanti, 8:2012).  

 

 
METODE PENELITIAN 

 

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 
yang akan menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2014). Subjek penelitian ini  adalah 15 Kementerian/Lembaga yang masih 

memperoleh Opini WDP dan TMP Hingga Tahun 2015 pada Satuan Kerja 

Wilayah Kerja KPPN mataram yakni Satuan Kerja Kantor Pusat dan Satuan 

Kerja Pembantuan. Jumlah Satuan Kerja sebanyak 53 Satuan kerja. Penelitian 



127 
 
Arifin, Handajani dan Alamsyah  JAFFA  Vol. 4  No.2 Oktober 2016 

 

 
Kualitas Laporan Keuangan dan Tingkat kepercayaan  ISSN: 2339-2886  

Menggunakan Model Non Probabilitas dengan teknik pengambilan sampling 
judgement sampling / purposive sampling yakni pengambilan sample dilakukan 

berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan maksud peneliti (Ghazali: 2013). 

Adapun kriteria yang ditetapkan oleh peneliti adalah Pengelola Keuangan dan 
memiliki masa kerja lebih dari 2 tahun, Pengelola Keuangan yakni Bendahara 

dan PPK yang mengetahui secara pasti prosedur dan aturan tentang 

pengelolaan keuangan. Adapun yang dijadikan subyek variabel Kepercayaan 

Stakeholder adalah Stakeholder Internal yang terdiri dari Pejabat Kuasa  

Pengguna Anggaran  dan Pegawai/staf pengelola laporan keuangan pada Satuan 
Kerja Wilayah Kerja  KPPN Mataram . Secara lengkap daftar populasi disajikan 

pada Tabel1 berikut ini. 

 

 

Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Survei kuesioner merupakan metode survei dengan menggunakan 
kuesioner penelitian. Kuesioner adalah satu set pertanyaan yang tersusun 

secara sistematis dan standar sehingga pertanyaan yang sama dapat diajukan 

kepada setiap responden. Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang 

efektif karena dapat diperolehnya data standar yang dapat 

dipertanggungjawabkan untuk keperluan analisis menyeluruh tentang 
karakteristik populasi yang diteliti (Supranto, 2000). Kuesioner penelitian ini 

diserahkan langsung kepada responden atau meminta bantuan salah satu 

pegawai pada masing-masing UPT untuk mengkoordinir penyebaran dan 

pengumpulan kuesioner pada SKPD tersebut. Kuesioner yang dibuat dengan 

menggunakan skala likert. 

 
Definisi Operasional Variabel  

1. Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas Laporan Keuangan adalah merupakan produk akhir dari sistem 

akuntansi yang berlaku pada suatu organisasi, baik organisasi swasta maupun 

pada organisasi pemerintahan yang memiliki karakterisitik kualitatif Relevan, 
andal, dapat dipahami dan dapat dibandingkan sebagai standar normatif. 

instrumen ini diukur dengan 4 pertanyaan berdasarkan definisi operasional 

variabel dan modifikasi dari penelitian Irwan (2011), variabel ini diukur dengan 

Skala Likert 5 poin dimana masing-masing indikator diuraikan kedalam 

kuesioner menjadi beberapa item pertanyaan 

 
2. Kompetensi Sumber Daya Manusia  

Menurut Robbins (2006:52) kompetensi sumber daya manusia diartikan 

sebagai kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam pekerjaan 

tertentu. Kemampuan keseluruhan seseorang pada hakikatnya terdiri dari dua 

faktor, yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.. Variabel ini diukur 
dengan 5 pertanyaan dengan skala butir penilaian (itemized rating scale) yang 

menyajikan dimana responden memilih salah satu yang paling baik mewakili 

pendapatnya (Cooper dan William, 1997:185). Skor yang digunakan dalam skala 

5  poin. 

 

3. Peran Internal Auditor 
Berkaitan dengan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab 

keuangan negara, dalam pasal 9 ayat (1) UU Nomor 15 Tahun 2004 disebutkan 

bahwa: “Dalam menyelenggarakan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung 

jawab keuangan negara, BPK dapat memanfaatkan hasil pemeriksaan aparat 

pengawasan intern pemerintah.” Peran dan fungsi audit internal termasuk 
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unsur yang penting dalam sistem pengendalian organisasi yang memadai Fikri 

dkk (2015). 

Indikator yang digunakan dalam penelitian  ini adalah  (1) Verifikasi, (2) 
Compliance, (3) Evaluasi. Merujuk pada Fikri dkk. (2015). Variabel ini diukur 

dengan skala Likert 5 poin, dimana masing-masing indikator diuraikan kedalam 

kuesioner menjadi satu item pertanyaan. 

 

 

4. Sistem Pengendalian Intern 
Sistem pengendalian intern adalah proses yang integral pada tindakan dan 

memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 

kegiatan yang efisien dan efektif, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan 

aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan (PER/05/ 

M.PAN/2008:3021) Unsur-Unsur SPIP (1) Lingkungan pengendalian, (2) 

Penilaian resiko, (3) Evaluasi (4) Kegiatan pengendalian, (5) Pemantauan 
pengendalian intern (6) Informasi dan komunikasi, instrumen yang digunakan 

merupakan definisi operasional variabel terdiri dari 6 pertanyaan, skor yang 

digunakan di dalam skala 5 poin. 

 

5. Pemanfaatan Teknologi Informasi Akuntansi 
Pemanfaatan teknologi informasi merupakan penggunaan secara optimal 

dari komputer (mainframe, mini, micro), perangkat lunak (software), database, 

jaringan (internet, intranet), electronic commerce, dan jenis lainnya yang 

berhubungan dengan teknologi (Wilkinson et al : 2000). Variabel pemanfaatan 

teknologi informasi diukur dengan indikator yaitu (1) Software aplikasi, (2) 

Software sesuai dengan standar  peraturan perundang undangan (3) Laporan 

akuntansi dan manajerial yang terintegrasi, (4) Pembatasan akses, (5) 
Pemeliharaan Peralatan. Indikator tersebut diadopsi dari penelitian Fikri dkk. 

(2015). Variabel ini diukur dengan skala Likert 5 poin. 

 

6. Penerapan SAP 

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 71 Tahun 2010 

menyebutkan bahwa “ standar akuntansi  pemerintah, selanjutnya disebut SAP, 
adalah prinsip prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan pemerintah”. Menurut Bastian (2006:134), “ 

Standar Akuntansi Pemerintahan Selanjutnya disebut SAP, adalah prinsip 

prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan pemerintah”. dan pengembangan dari definisi operasional variable. 
Skor yang digunakan yakni skala Likert dengan 5 poin.  

 

7. Kepercayaan Stakeholder 

McAllister (dalam Reast, 2005) menyatakan bahwa kepercayaan adalah 

tingkatan seseorang mempercayai dan bersedia untuk melakukan tindakan 

berdasarkan kata-kata, tindakan dan keputusan orang lain. Stakeholder adalah 
orang atau intansi yang berkepentingan dengan suatu bisnis atau entitas.. 

Dalam penilaian kuesioner digunakan skala 5 poin. 

 

8. Good Government Governance 

Mardiasmo (2002) menjelaskan bahwa Government Governance adalah cara 
mengelola urusan-urusan publik.  Good government governance, terkait dengan 

tiga pilar governance, yaitu sektor swasta, pemerintah dan masyarakat (Santoso, 

2012:130). Dengan semakin transparannya kinerja aparatur pemerintah 

disegala sektor, segala aktifitasaparatur terkait pekerjaannya disorot oleh semua 

pihak. Indikator yang digunakan adalah (1) Partisipasi, (2) Transparansi, (3) 
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Akuntabilitas. Instrumen ini diadopsi dari penelitian Zeyn (2011) Indikator 

tersebut diukur dengan skala likert skala 5 poin.  

 
9. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 

probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2014:207). Sesuai 

dengan hipotesis yang telah diajukan, maka dalam penelitian ini analisis data 

statistik inferensial diukur dengan menggunakan alat analisis PLS mulai dari 
pengukuran model (outer model), model struktural (inner model), dan pengujian 

hipotesis. 

 

Uji Instrumen Penelitian  

Uji Validitas  

Validitas merupakan derajat hingga sejauh mana ketepatan dan 

ketelitian suatu alat ukur dalam mengukur gejala (Sastradipoera, 
2005).Validitas dapat diartikan pula sebagai suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 

yang valid dan sahih mempunyai validitas yang tinggi, yang berarti bahwa alat 

ukur yang digunakan tersebut sudah tepat.  

 
Uji Reliabilitas  

 Reliabilitas adalah ukuran yang menujukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian keperilakuan mempunyai keandalan sebagai alat 

ukur, diantaranya di ukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke 

waktu jika fenomena yang diukur tidak berubah (Harrison, dalam Zulganef, 
2006). Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal apabila jawaban 

responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk menguji reliabilitas 
kuesioner digunakan teknik Cronbach-alpha, instrumen memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi apabila jika nilai koefisien Cronbach-alpha yang diperoleh 

> 0,60.  

 

Analisis Partial Least Square (PLS) 
Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang tidak 

didasarkan banyak asumsi (Ghozali, 2006). Dengan metode PLS maka model 

yang diuji dapat mempergunakan asumsi: data tidak harus berdistribusi 

normal, skala pengukuran dapat berupa nominal, ordinal, interval maupun 

rasio, jumlah sample tidak harus besar, indikator tidak harus dalam bentuk 

refleksif (dapat berupa indikator refleksif dan formatif) dan model tidak harus 

berdasarkan pada teori (Ghozali, 2006).  
 

Konseptualisasi Model  

 Konseptualisasi Model Merupakan tahapan pertama dalam melakukan 

analisis PLS-SEM. PAda tahap ini peneliti harus melakukan pengembangan dan 

pengukuran konstruk (Latan dan Ghazali, 2012:48). Analisis PLS-SEM terdiri 
dari dua sub model (Latan dan Ghazali, 2012:8).  Yaitu : 
1. Model Pengukuran (measurement model) atau sering disebut Outer Model 
menunjukkan bagaimana variabel manifest atau observed variable 

mempresentasi variable laten untuk diukur. 
2. Model Struktural (Structure Model) atau sering disebut Inner Model 

menunjukkan kekuatan estimasi antar variable laten atau konstruk. Variabel 

laten yang dibentuk dalam PLS-SEM, indikatornya dapat berbentuk reflektif 
atau formatif.  
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Menentukan motode analisa algorithm 

 Model penelitian yang sudah melewati tahapan konseptualisasi model, 

selanjutnya harus ditentukan model analisis alghoritm apa yang akan 
digunakan untuk estimasi model. Dalam PLS-SEM menggunakan program 

Smart PLS 3.0, metode analisis alghoritm yang disediakan hanyalah alhgoritm 
PLS dengan tiga pilihan skema yaitu Factorial centroid, dan Path atau Structural 
weigthing (Latan dan Ghazali, 2012:52). Penelitian ini menggunakan skema 

Alghoritm Path. 

 

Menentukan Motode Resampling 
 Umumnya terdapat dua metode yang digunakan oleh peneliti di bidang 

SEM untuk melakukan proses penyampelan kembali (resampling) yaitu 
bootsrapping dan jackknifing (Latan dan Ghazali, 2012:53). Dalam penelitian 

digunakan resampling karena sebagian besar model persamaan struktural 
menggunakan metode bootsrapping. 

 

Menggambar diagram Jalur 
 Setelah melakukan konseptual model, menentukan metode analisa 

algorithm dan menentukan metode resampling, langkah selanjutnya adalah 

menggambar diagram jalur (path diagram) dari model yang akan diestimasi 

 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Karakteristik Responden  

Pemilihan responden pada penelitian ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa responden adalah aparat/pejabat teknis yang terlibat dalam penyusunan 
anggaran di setiap SKPD. Responden dalam penelitian ini adalah Kuasa 

Pengguna Anggaran, Pejabat Pembuat Komitmen, Bendahara dan Staf Bagian 

Keuangan. di lingkup Satuan Kerja Wilayah Kerja KPPN Mataram dan 

merupakan pejabat/aparat yang bertanggung jawab dan terlibat langsung 

dalam proses penyusunan anggaran (Lampiran 2) 
 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Hasil Uji Validitas 
Hasil uji validitas dilakukan dengan software SPSS 18.0 untuk seluruh 

indikator pada masing-masing variabel Dari hasil analisis validitas yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam tiap-
tiap variabel memiliki nilai korelasi > 0.3, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

seluruh indikator yang digunakan dalam instrument penelitian ini telah valid. 

Hasil uji indikator dapat dilihat pada lampiran, yang diringkas dan disajikan 

pada Lampiran 2 

 

Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS 18.0 dapat dilihat pada 

lampiran  2  yang diringkas dan disajikan pada Tabel 1.  

 

Statistik Inferensial  
Statistik inferensial (statistik induktif /statistik probabilitas), adalah 

teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2014:207). Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling(SEM) berbasis varian 

atau biasa disebut dengan soft modeling, denganmenggunakan alat analisis 
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Partial Least Square (PLS). Alat bantu atau softwareyang digunakan untuk 

memprediksi pengaruh variabel laten dalam penelitian iniberupa Smart PLS 3.0 
Analisis dilakukan dengan pendekatan First Order Factor menggunakan 

repeated indicators approach. Keputusan untuk menilai indikator valid dalam 

model struktural dilihat melalui nilai loading factor. Loading factor merupakan 
nilai korelasi antara score item/indikator dengan score konstruknya. Indikator 

dianggap telah valid jika memiliki nilai korelasi diatas 0.7, namun pada 

penelitian tahap pengembangan skala, nilai loading 0.5 sampai 0.6 masih dapat 
diterima (Ghozali dan Latan, 2015:74). Indikator yang memiliki nilai loading 
factor dibawah 0.5 harus dibuang (droping) dari model untuk selanjutnya tidak 

diikutkan dalam analisis karena memiliki nilai convergen validity rendah. 

Setelah indikator yang memiliki loading factor dibawah 0.5 tersebut di droping, 
langkah selanjutnya adalah melakukan penyampelan kembali (resampling) 
dengan tujuan untuk mendapatkan nilai loading factor diatas 0.5.  

 

Tabel 1 

Hasil Uji Reliabiltas Instrumen Penelitian 

No Variabel Nilai 
Cronbach Alpha 

Keterangan 

1 Sumber Daya Manusia 0.781 Reliabel 

2 Peran Internal Auditor 0.798 Reliabel 

3 Standar Akuntansi Pemerintah 0.697 Reliabel 

4 Teknologi Informasi 0.730 Reliabel 

5 Sistem Pengendalian Intern 0.752 Reliabel 

6 Kualitas Laporan Keuangan 0.762 Reliabel 

7 Good Goverment Governance 0.761 Reliabel 

8 Kepercayaan Stakeholders 0.810 Reliabel 

Sumber: Data Diolah (2016) 

 

Analisis Partial Least Square 
Analisis ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

hubungan antar variabel laten. Dalam penelitian ini ingin diketahui pengaruh 

Kompetensi SDM, Peran Internal Auditor, Penerapan SAP, Penerapan Teknologi 

Informasi, Penerapan SPI terhadap kualitas laporan keuangan. Kemudian untuk 

mengetahui implikasi kualitas laporan keuangan terhadap kepercayaan 
stakeholder dengan Good Government Governance sebagai variabel moderasi. 

Model pertama yang menggambarkan hubungan Kompetensi SDM, Peran 

Internal Auditor, penerapan SAP, Penerapan Teknologi Informasi Akuntansi, 

Penerapan SPI terhadap Kualitas Laporan Keuangan Selanjutnya model kedua 

yang menggambarkan hubungan implikasi Kualitas Laporan Keuangan 

terhadap Kepercayaan Stakeholder dengan Good Government sebagai variabel 

moderasi  
 

Evaluasi Model Pengukuran atau OuterModel 
Evaluasi Model Pengukuran / Outer model dilakukan untuk menilai 

model dengan memperhatikan tiga kriteria pengukuran. Tiga kriteria tersebut 
meliputi convergen validity,discriminant validity dan composite reability. 

 
Convergent Validity 

Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif indicator 

dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score dengan construct 
score yang dihitung dengan PLS (Ghozali, 2008:24). Hal senada juga 
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disampaikan oleh Jogiyanto (2011:71) uji validitas konvergen dalam PLS dengan 
indikator reflektif dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antara skor 

item/skor komponen dengan skor konstruk) indikator-indikator yang mengukur 
konstruk tersebut. Menurut Chin (1995) dalam Jogiyanto, (2011:71) rule of 
thumb yang digunakan untuk validitas konvergen adalah outer loading > 0,7. 

Communality > 0,5 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0,5.Berdasarkan 

hasil analisis melalui proses PLS Algorithmmenghasilkan nilai-nilai loading factor 

> 0,50. Sehingga indikator-indikator tersebut tidak perlu didrop dari model. 

 

 

Pengujian Hipotesis 
 Uji hipotesis dilakukan melalui hasil estimate for path coefficients (nilai 

koefisien jalur). Pengujian hipotesis dapat dilihat melalui beberapa cara 
diantaranya dengan nilai T statistik dan P values. Jika menggunakan T statistic 

maka dibandingkan dengan T tabel. Hipotesis Nol ditolak jika T statistic lebih 

besar dibandingkan T tabel, yang berarti terdapat pengaruh hubungan variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. Dan sebaliknya jika T statistic lebih kecil 
dibandingkan T tabel, maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak terdapat 

pengaruh hubungan variabel eksogen terhadap variabel endogen. Nilai T tabel 5 

% untuk uji dua arah dengan jumlah populasi sebanyak 93 orang adalah 1.984.  
Sedangkan nilai P values dibandingkan dengan alpha 5%, yaitu jika P Values 
lebih kecil dibandingkan alpha  berarti hipotesis nol ditolak, yang berarti 

terdapat pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Begitu juga 
sebaliknya, jika P Values lebih besar dari alpha 5% maka hipotesis nol diterima, 

yang berarti tidak terdapat hubungan antara variabel eksogen dengan variabel 
endogen.  Hasil analisis estimate for path coefficients (nilai koefisien jalur)  

Hipotesis pertama menyebutkan bahwa Teknologi Informasi (IT) berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (KLK). Dari Tabel 4. nilai T statistic yang 

diperoleh sebesar 3.036 dan nilai P Values sebesar 0.002. Nilai T statistic yang 

diperoleh lebih besar dari T Tabel 1.984, maka Tolak H0. Demikian juga dengan 
nilai P Values yang diperoleh kurang dari alpha 5%, maka Tolak H0. Kemudian 

nilai koefisien path yang diperoleh positif sebesar 0.280. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh Teknologi Informasi (IT) yang signifikan dan positif terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan (KLK) atau semakin meningkat Teknologi Informasi maka 

akan meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan. 

 
Hipotesis kedua menyebutkan bahwa Peran Internal Auditor (PIA) berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (KLK). Dari Tabel 4. nilai T statistic yang 

diperoleh sebesar 1.328 dan nilai P Values sebesar 0.184. Nilai T statistic yang 

diperoleh lebih kecil dari T Tabel 1.984, maka Terima H0. Demikian juga dengan 

nilai P Values yang diperoleh lebih dari alpha 5%, maka Terima H0. Kemudian 
nilai koefisien path yang diperoleh sebesar 0.162. Hal ini berarti tidak terdapat 

pengaruh hubungan Peran Internal Auditor (PIA)  terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (KLK). 

 

Hipotesis ketiga menyebutkan bahwa Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan (KLK). Dari Tabel 4. nilai T 
statistic yang diperoleh sebesar 0.126 dan nilai P Values sebesar 0.900. Nilai T 

statistic yang diperoleh lebih kecil dari T Tabel 1.984, maka Terima H0. 

Demikian juga dengan nilai P Values yang diperoleh lebih dari alpha 5%, maka 

Terima H0. Kemudian nilai koefisien path yang diperoleh sebesar -0.013. Hal ini 

berarti tidak terdapat pengaruh hubungan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan (KLK). 
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Hipotesis keempat menyebutkan bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan (KLK). Dari Tabel 4. nilai T 

statistic yang diperoleh sebesar 2.215 dan nilai P Values sebesar 0.027. Nilai T 
statistic yang diperoleh lebih besar dari T Tabel 1.984, maka Tolak H0. Demikian 

juga dengan nilai P Values yang diperoleh kurang dari alpha 5%, maka Tolak 

H0. Kemudian nilai koefisien path yang diperoleh positif sebesar 0.199. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh Sumber Daya Manusia (SDM) yang signifikan dan 

positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan (KLK), atau semakin meningkat 

Sumber Daya Manusia maka akan semakin meningkatkan Kualitas Laporan 
Keuangan. 

Hipotesis kelima menyebutkan bahwa Sistem Pengendalian Intern (SPI) 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan (KLK). Dari Tabel 4. nilai T 

statistic yang diperoleh sebesar 3.182 dan nilai P Values sebesar 0.002. Nilai T 

statistic yang diperoleh lebih besar dari T Tabel 1.984, maka Tolak H0. Demikian 
juga dengan nilai P Values yang diperoleh kurang dari alpha 5%, maka Tolak 

H0. Kemudian nilai koefisien path yang diperoleh positif sebesar 0.361. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang signifikan dan 

positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan (KLK), atau semakin meningkat 

Sistem Pengendalian Intern, maka semakin meningkatkan Kualitas Laporan 

Keuangan. 
 

Hipotesis keenam  menyebutkan bahwa Kualitas Laporan Keuangan (KLK) 

berpengaruh terhadap Kepercayaan Stakeholder (KS). Dari Tabel 4. nilai T 

statistic yang diperoleh sebesar 3.479 dan nilai P Values sebesar 0.001. Nilai T 

statistic yang diperoleh lebih besar dari T Tabel 1.984, maka Tolak H0. Demikian 
juga dengan nilai P Values yang diperoleh kurang dari alpha 5%, maka Tolak 

H0. Kemudian nilai koefisien path yang diperoleh positif sebesar 0.417. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh Kualitas Laporan Keuangan (KLK) yang signifikan dan 

positif terhadap Kepercayaan Stakeholder, atau semakin meningkat Kualitas 

Laporan Keuangan maka akan semakin meningkatkan Kepercayaan 

Stakeholder. 
 
Hipotesis ketujuh menyebutkan bahwa adanya pengaruh variabel Good 
Goverment Governance (GGG) sebagai variabel yang memoderasi variabel 

Kualitas Laporan Keuangan (KLK) berpengaruh terhadap Kepercayaan 

Stakeholder (KS). Dari Tabel 4. nilai T statistic yang diperoleh sebesar 0.539 dan 

nilai P Values sebesar 0.590. Nilai T statistic yang diperoleh lebih kecil dari T 
Tabel 1.984, maka Terima H0. Demikian juga dengan nilai P Values yang 

diperoleh lebih dari alpha 5%, maka Terima H0. Kemudian nilai koefisien path 

yang diperoleh sebesar -1.188. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh variabel 
Good Goverment Governance (GGG) sebagai variabel yang memoderasi variabel 

Kualitas Laporan Keuangan (KLK) berpengaruh terhadap Kepercayaan 

Stakeholder (KS). 
 

Pengujian Efek Moderasi 
 Good Goverment Governance diperlakukan sebagai variabel moderasi 

pada penelitian ini. Efek moderasi dalam analisis SmartPLS 3.0 dapat dilihat 

melalui total effect. Efek dari variabel pemoderasi selanjutnya diklasifikasikan 

menjadi empat jenis, antara lain pure moderasi, quasi moderasi, homologiser 
moderasi, dan predictor moderasi (Solimun,2012:34). 

Klasifikasi variabel moderasi dapat ditentukan dengan melihat 
hubungan yang melibatkan variabel moderasi, variabel prediktor dan hubungan 

interaksi antara variabel moderasi dengan variabel prediktor. Variabel prediktor 

pada model penelitian ini ditunjukan oleh variabel kesesuaian kompensasi, 
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komitemen organisasi dan pengendalian internal. Hubungan interaksi antara 

variabel eksogen dengan variabel prediktor dapat dilihat dari hasil perkalian 

antara variabel eksogen Kualitas Laporan Keuangan (KLK) dengan variabel 
moderasi Good Goverment Governance (GGG). 

Predictor moderasi terjadi apabila hubungan Good Goverment Governance 

dengan Kepercayaan Stakeholder signifikan, namun interaksi hubungan antara 

Good Goverment Governance dengan Kualitas Laporan Keuangan (KLK) terhadap 

Kepercayaan Stakeholder (KS) tidak signifikan. Hasil analisis SmartPLS 3.0 

untuk melihat efek moderasi dapat diketahui melalui nilai total effect yang 

disajikan pada Lampiran 1 
Dapat diketahui hubungan Good Goverment Governance (GGG) sebagai 

variabel eksogen (prediktor) terhadap Kepercayaan Stakeholder (KS) memperoleh 
nilai T statistik sebesar 3.391 lebih dari T tabel sebesar 1.984 dan P Valuesyang 

diperoleh lebih kecil dari alpha 5% yaitu sebesar 0.001, sehingga tolak H0 atau 
signifikan. Kemudian hubungan Good Goverment Governance (GGG) sebagai 

variabel moderasi antara hubungan Kualitas Laporan Keuangan (KLK) dengan 
Kepercayaan Stakeholder (KS) memiliki nilai T statistic lebih kecil dari T Tabel 

1.984 yaitu sebesar 0.539, selain itu diperkuat dengan nilai P Values yang 

diperoleh lebih dari alpha 5% yaitu sebesar 0.590, sehingga terima H0 atau tidak 
signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan Good Goverment Governance 

tergolong ke dalam variabel predictor moderasi. 

 

Kesimpulan dan Penutup  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, hipotesis penelitian, dan hasil 

analisis data mengenai pengaruh kompetensi Sumber daya manusia, peran 
internal auditor, penerapan standar akuntansi pemerintah, penerapan IT dan 

penerapan sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan dan 

implikasinya terhadap stakeholder serta peran Good Government governance 

pada satuan kerja wilayah kerja KPPN Mataram, beberapa simpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menemukan bukti adanya pengaruh hubungan  antara 
partisipasi kompetensi sumber daya manusia  terhadap kualitas laporan 

keuangan. Artinya, semakin baik kompetensi sumber daya manusia maka 

kualitas laporan keuangan akan semakin meningkat. 

2.  Penelitian ini tidak menemukan bukti adanya pengaruh yang signifikan 

peran auditor internal terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya, peran 
pengawasan yang dilakukan oleh inspektorat sebagai auditor internal tidak 

terlalu berpengaruh terhadap kulitas laporan keuangan yang dihasilkan  ini 

kemungkinan disebakan lokasi penelitian pada satuan kerja yang masih 

memperoleh opini wajar dengan pengecualian dan tidak mengeluarkan 

pendapat dari BPK yang secara administrasi masih terdapat temuan temuan 

yang sifatnya material. Hal ini menunjukkan bahwa peran internal auditor 
memberikan pengawasan kurang berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan yang merupakan produk akhir untuk pertanggungjawaban 

pemerintah pada stakeholder.  

3. Penelitian ini tidak menemukan bukti adanya pengaruh yang signifikan 

penerapan Standar akuntansi pemerintah terhadap kualitas laporan 
keuangan pada satuan kerja wilayah kerja KPPN Mataram. Artinya, 

penerapan standar akuntansi pemerintah tidak diberlakukan dengan 

disiplin dan konsisten terhadap proses pelaporan keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa instansi pemerintah yang masih memperoleh predikat 

WDP dan TMP kurang maksimal dalam menerapkan SAP pada instansi 

masing masing. 



135 
 
Arifin, Handajani dan Alamsyah  JAFFA  Vol. 4  No.2 Oktober 2016 

 

 
Kualitas Laporan Keuangan dan Tingkat kepercayaan  ISSN: 2339-2886  

4. Penelitian ini menemukan bukti bahwa variabel penerapan informasi 

teknologi dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Artinya,  

semakin baik pengelolaan informasi dengan media teknologi maka akan 
semakin meningkatkan kualitas laporan  keuangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa  penerapan informasi teknolgi memberikan pengaruh pada 

peningkatan kualitas laporan keuangan pada satuan kerja wilayah kerja 

KPPN Mataram 

5. Penelitian ini menemukan bukti adanya pengaruh yang signifikan sistem 

pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya, makin 
baik penerapan sistem pengendalian intern maka akan mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan menjadi semakin baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa  penerapan sistem pengendalian intern memberikan pengaruh pada 

peningkatan kualitas laporan keuangan pada satuan kerja wilayah kerja 

KPPN Mataram  
6. Penelitian ini menemukan bukti bahwa variabel kualitas laporan keuangan  

mempengaruhi kepercayaan stakeholder internal pemerintah. Artinya, 

semakin baik kualitas laporan keuangan pemerintah maka kepercayaan 

stakeholder akan semakin tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

laporan keuangan berpengaruh terhadap kepercayaan stakeholder pada 

satuan kerja wilayah kerja KPPN Mataram 
7. hubungan Good Goverment Governance dengan Kepercayaan Stakeholder 

signifikan, namun interaksi hubungan antara Good Goverment Governance 

dengan Kualitas Laporan Keuangan (KLK) terhadap Kepercayaan 
Stakeholder (KS) tidak signifikan. Ini artinya adalah Penerapan Good 
Government Governance mempengaruhi tingkat kepercayaan stakeholder, 

semakin baik penerapan nilai nilai dalam Good Government Governance 

maka kepercayaan stakeholder akan semakin meningkat, namun interaksi 
Good Government Governance sebagai variabel pemoderasi hubungan 

Kualitas laporan keuangan dan kepercayaan stakeholder tidak berpengaruh 
signifikan artinya semakin baik penerapan Good Government Governance 

pada suatu instansi/SKPD tidak mempengaruhi hasil persepsi kualitas 

laporan keuangan terhadap kepercayaan stakeholder. Hal ini dimungkinkan 

karena lokasi penelitian yang pada instansi atau SKPD yang masih 

memperoleh opini WDP dan TMP. 
 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat beberapa 

keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut yaitu: 

1.  Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada satuan kerja wilayah kerja 
KPPN Mataram yang masih memperoleh opini WDP dan TMP dari badan 

Pemeriksa Keuangan hingga tahun 2015, sehingga memungkinkan adanya 

perbedaan pada hasil penelitian dan kesimpulan apabila penelitian dilakukan 

pada pemerintah daerah yang berbeda. 
2.  Penelitian ini menggunakan analisis first order confirmatory dengan alat 

analisis SEM-PLS atau covariance based (CB-SEM). 

4.  Penelitian Stakeholder hanya menggunakan stakeholder internal pemerintah 

yang terlibat langsung dalam penyusunan laporan keuangan. 

3.  Penelitian ini kurang mengeksplorasi faktor-faktor lainnya yang diduga 
berpengaruh sebagai variabel Moderasi, padahal masih banyak lagi faktor 

kondisional lain yang mempengaruhi partisipasi penganggaran terhadap 

kinerja aparat. 
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5.4 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat dirumuskan oleh peneliti dalam 

penelitian ini antara lain, yaitu: 
1.  Penelitian selanjutnya dapat menambahkan atau memperluas obyek 

penelitian sebagai pembanding, misalnya lingkup penelitian Wilayah kerja 

KPPN Mataram Se NTB dengan mengambil sampel seluruh Kemennterian 

dan Lembaga 

2.  Penelitian selanjutnya dapat menggunakan alat analisis statistik yang 
berbeda, misalnya dengan alat analisis path analysis, LISREL atau AMOS 

untuk menguji kembali variabel-variabel yang mempengaruhi hubungan 

Kualitas laporan keuangan dengan Kepercayaan stakeholder dengan 

menambah varibel moderasi  

3.  Dapat menambahkan faktor-faktor lain sebagai variabel independen atau 

mengganti variabel penelitian, misalnya dengan menggunakan implikasi 

kualitas laporan keuangan terhadap penerimaan pajak ataupun pendapatan 
Negara bukan pajak. 
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Lampiran 1. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) % 

1 Pria 94 41.3 

2 Wanita 92 58.7 

Jumlah Total 186 100 

No Umur Jumlah (orang) % 

1 20-30 tahun 19 10.2 

2 31-40 tahun 72 38.7 

3 41-50 tahun 61 32.8 

4 51-60 tahun 34 18.3 

Jumlah Total 186 100 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) % 

1 SMA  54 29.0 

2 D3  9 4.8 

3 S1  113 60.8 

4 S2  10 5.4 

5 S3 - 0 

Jumlah Total 186 100 
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Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

 

       No. Variabel Indikator Nilai Korelasi Keterangan 

1 Sumber Daya 

Manusia (X1) 

X11 0,720 Valid 

X12 0,749 Valid 
X13 0,654 Valid 

X14 0,850 Valid 

X15 0,587 Valid 

2 Peran Internal 

Auditor (X2) 

X21 0,478 Valid 

X22 0,837 Valid 

X23 0,858 Valid 

3 Standar Akuntansi 
Pemerintah (X3) 

X31 0,557 Valid 
X32 0,547 Valid 

X33 0,696 Valid 

X34 0,426 Valid 

X35 0,488 Valid 

X36 0,618 Valid 

X37 0,668 Valid 

4 Teknologi 
Informasi (X4) 

X41 0,747 Valid 
X42 0,487 Valid 

X43 0,505 Valid 

X44 0,442 Valid 

X45 0,658 Valid 

X46 0,473 Valid 
X47 0,660 Valid 

5 Sistem 

Pengendalian 

Intern (X5) 

X51 0,628 Valid 

X52 0,536 Valid 

X53 0,850 Valid 

X54 0,500 Valid 

X55 0,764 Valid 

X56 0,538 Valid 

6 Kualitas Laporan 
Keuangan (Y1) 

Y11 0,729 Valid 
Y12 0,600 Valid 

Y13 0,759 Valid 

Y14 0,579 Valid 

7 Good Government 

(Y2) 

Y21 0,608 Valid 

Y22 0,689 Valid 

Y23 0,564 Valid 

8 Kepercayaan 
Stakeholder (Y3) 

Y31 0,742 Valid 
Y32 0,767 Valid 

Y33 0,788 Valid 

 Sumber: Data Diolah (2016) 
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Lampiran 2 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

Kompetensi SDM 

(X1) 
 

 

SPI (X5) 
 

SAP  (X3) 

 

Peran Auditor 

Internal  X2) 
Kualitas  Laporan 

Keuangan (Y1) 

 

Penerapan IT (X4) 
 

Good Governance 

(Y2) 

 
H

3 H

2 

H

13 

H

4 

H

5 

A

1 

A

2 

Stakeholder Teori Krisnayanti 

(2014), Ramadhani (2011), 

Susilo (2006) 

 

UNDP, Handayani (2012), 

Sari, (2012) 

peraturan perundangan 

(PER/05/M.PAN/2008:3021), 

Sukmaningrum (2012),PP 60 

tahun 2008,  Nurillah (2014), 

Arifianti (2011), Zuliarti (2012), 

Yensi (2014) 

Teori Stewarship, Nurillah (2014), Yuliani 

(2010), Nahartyo (2008), Choirunnisah 

(2008), Arifianti (2009), Mustofa dkk 

(2010), Nuryanto dan Afiah (2010) 

Teori Stewardship, Arifianti 

(2011), Septiani (2014),Haliah 

(2013), Yuliani (2010), 

Syarifuddin (2014) 

 

Teori Stewardship, Nurillah 

(2014),  Sukmaningrum (2012), 

Rifai (2014), Syarifudin(2014), 

Choirunisah (2008), Aryan 

i(2011),  

 

, Teori Sterwardship PP 71 

tahun 2010, Aryani (2012), 

Sari (2012), Juwita (2013), 

Wati (2014) 

Kepercayaan 

Stakeholder (Y2) 
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